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Abstract: The economical activity is led by the capability of the Islamic boarding school
administrators in comprehending, defining, utilizing, and organizing the resources internally or
externally. Realizing the economical goals with the Islamic values is a mission aimed by the
adminitrators of Riyadlul Ulum Wadda’wah Islamic boarding School Condong, Tasikamalaya
by forming a Sharia service cooperative based in Islamic education which is independent and
firmed, refering to the mandate to build people’s economy aligned with the modern Islamic
School’s Panca Jiwa (the Five Spirits) those are applying the independent spirit by avoiding to be
depended to others. The methode will be used is andragogy methode, which is a methode worked
by teaching-learning, materials deriving and or giving any information with the assumption
that the participants are knowledgeable adults. The expected results from this activity are 1) the
santris (Islamic school students) will be able to see, to recognize and to learn the operational
process of Sharia cooperative in the field of services, 2) the Sharia service cooperative will be
the medium for the Islamic Education people for their existence to grow the enterpreneur ethos.
3) To complete the cooperation requirements due to legality in any aspects in order to have
continuity in the operations.
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Abstrak: Pilihan aktivitas ekonomi ditentukan oleh kemampuan pengelola pesantren membaca,
mendefinisikan, memanfaatkan, dan mengorganisasikan resources, baik internal maupun
eksternal. Mewujudkan cita-cita ekonomi dengan penerapan nilai-nilai islam merupakan misi
yang ingin diraih pengurus Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong Kota Tasikmalaya
melalui pembentukan koperasi jasa syariah berbasis pesantren yang mandiri dan tangguh dengan
berlandaskan amanah dalam membangun ekonomi masyarakat selaras dengan Panca Jiwa
Pesantren Modern yaitu menerapkan jiwa kemandirian dengan tidak mudah bergantung kepada
orang lain. Metode yang digunakan dalam pelatihan merupakan Metode Andragogi yaitu dengan
proses belajar-mengajar atau menyampaikan materi dan informasi yang mengasumsikan bahwa
peserta adalah orang dewasa yang memiliki pengetahuan. Hasil pelaksanaan kegiatan diperoleh
1) Para santri dapat secara langsung mengenal, melihat, mempelajari operasional koperasi
jasa berbasis syariah, 2) Koperasi jasa berbasis syariah merupakan wahana warga pesantren
untuk tetap cksistensi dalam menumbuhkan jiwa wirausaha. 3) Melengkapi aspek legalitas
perkoperasian untuk memberikan kelancaran dalam operasionalnya.

Kata kunci: Jiwa Wirausaha, Koperasi Syariah, Pesantren

Dalam perkembangan indonesia saat ini, banyak
terjadi perubahan besar dan mendasar mengenai
tatanan  perekonomian dalam  lingkungan
masyarakat terkait giatnya pemerintah dalam
menggerakkan masyarakat untuk berwirausaha.

57

Masyarakat diberikan kesempatan dan bantuan
agar dapat merealisasikan kegiatan usahanya
akan tetapi minat berwirausaha masih tergolong
rendah dikarenakan kesulitan dalam mendapatkan
bantuan finansial untuk pengembangan usahanya.
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Di Indonesia jumlah wirausahawan sangat sedikit,
bahkan dibandingkan dengan negara tetangga
seperti Malaysia dan Singapura. Menurut survey
Bank Dunia tahun 2008, wirausahawan Malaysia
mencapai 4%, Thailand 4,1%, dan Singapura 7,2%,
di Indonesia hanya ber-jumlah 1,56% (Boediono,
2012).

Lingkungan pesantren merupakan salah satu
bagian dari masyarakat golongan ekonomi lemah
yang didalamnya terdapat banyak pengusaha
mikro/ kecil, Staff Pengajar, dan para santri yang
berkecimpung dalam kegiatan ekonomi. Pondok
Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong
Kota Tasikmalaya didirikan berdasarkan kebutuhan
masyarakat akan pendidikan dan pertumbuhan
perekonomian dilingkungan pesantren, melihat
perkembangan bidang pendidikan formal di
pesantren semakin pesat akan tetapi adanya
keterlambatan dalam peningkatan perekonomian
dalam lingkungan pesantren memunculkan
gagasan untuk membentuk lembaga perekonomian
yang dipandang oleh masyarakat umum sebagai
koperasi. Paradigma koperasi yang dibentuk harus
beradaptasi serta berdasarkan budaya lingkungan,
dimana koperasi yang akan dibentuk berada pada
lingkungan pesantren maka dari itu koperasi harus
mengutamakan prinsip-prinsip agama islam atau
memakai sistem ekonomi yang berdasarkan syariat
agama islam.

Pada umumnya masyarakat di lingkungan
pesantren berkeinginan untuk membangun dan
mengembangkan usahanya. Akan tetapi terdapat
kesulitan dalam mendapatkan modal tambahan dan
terbatasnya pengetahuan dan wawasan mengenai
wirausaha. Maka dari itu perlu adanya lembaga
keuangan yang dapat membantu para wirausaha
dilingkungan pesantren dalam mengembangkan
usahanya serta pemberian pendidikan
kewirausahaan agar dalam pengelolaan usahanya
berjalan lancar. Menurut Irmawita (2003: 45),
menyatakan bahwa kemampuan mengembangkan
kewirausahaan sangat ditentukan oleh kecakapan
dari si pengelola usaha tersebut.

Bagi para wirausaha kecakapan dan
keterampilan dalam mengelola usaha merupakan
modal yang sangat fundamental dalam menjalankan
usahanya. Dengan diberikannya pendidikan
kewirausahaan pada masyarakat dilingkungan
pesantren setidaknya dapat menjadi solusi dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi pesantren
tersebut. Menurut Timmons (Lambing dan Kuehl,
2000: 14), menyatakan kewirausahaan sebagai
berikut:: Entrepreneurship is a human, creative
act that builds something of value from practically
nothing. It is the pursuit of opportunity regardless
of the resources, or lack of resources, at hand. It
requires a vision and the passion and commitment
to lead others in the pursuit of that vision. It also
requires a willingness to take calculated risks.

Artinya, kewirausahaan merupakan sifat
manusiawi untuk bertindak kreatif meningkatkan
nilai sesuatu dengan memanfaatkan kesempatan
dan sumber daya yang dilandasi visi, semangat
dan  komitmen dalam  memimpin  serta
memperhitungkan resiko. Karena kewirausahaan
merupakan sifat manusiawi, maka kewirausahaan
berhubungan erat dengan perilaku.

Pendapat yang sama dari (Hisrich dan
Peters 1989:9), mengenai kewirausahaan sebagai
berikut: Entrepreneurship is the process of creating
something new with value by devoting the necessary
time and effort, assuming the accompanying
financial, psychic, and social risks, and receiving
the resulting rewards of monetary and personal
satisfaction and independence. Pendapat tersebut
mempunyai makna bahwa kewirausahaan adalah
merupakan suatu proses mengkreasi sesuatu yang
baru yang mempunyai nilai, dengan mencurahkan
waktu dan upaya, serta berani menanggung resiko
untuk mencapai keberhasilan. Jadi pendapat
Hisrich dan Peter sejalan dengan pendapat
Lambing dan Kuehl, yaitu sama-sama berpendapat
bahwa kewirausahaan adalah proses suatu kegiatan
untuk meningkatkan nilai tambah sumber-sumber

daya yang ada.
Munculnya  koperasi  sebagai  wadah
perekonomian yang tumbuh di lingkungan

masyarakat merupakan solusi alternatif untuk
membantu masyarakat ekonomi golongan lemah.
Menurut Sri (2010:1) Koperasi merupakan soko
guru perekonomian indonesia, maka keberadaan
dan dan eksistensinya dijamin oleh undang-undang
untuk itu sebagai warga indonesia harus ikut serta
dalam membangun perekonomian indonesia
yang  berasaskan  kekeluargaan.  Pendirian
koperasi di zaman modern ini diharapkan dapat
memproteksi kehidupan perekonomian rakyat
kalangan lemah dari sistem ekonomi liberal yang
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dapat menjerat dan menyebabkan ketimpangan
ekonomi. Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2012
Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang
dijalankan berdasarkan asas kekeluargaan. Inti
dari koperasi adalah kerja sama, yaitu kerja sama
diantara anggota dan para pengurus dalam rangka
mewujudkankesejahteraan anggotadan masyarakat
serta membangun tatanan perekonomian nasional.
Sebagai gerakan ekonomi rakyat, koperasi bukan
hanya milik orang kaya melainkan juga milik
seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. Dasar
kegiatan koperasi adalah kerjasama yang dianggap
sebagai carauntuk memecahkan berbagai persoalan
yang mereka hadapi masing-masing, oleh sebab
itu sudah selayaknya apabila koperasi menduduki
yang penting dalam sistem perekonomian suatu
Negara.

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 91/Kep/IV/KUKM/IX/2004
tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) yang
mana memberikan pengertian bahwa Koperasi
Simpan Pinjam Syariah atau koperasi jasa
keuangan syariah (KJKS) adalah koperasi yang
kegiatan usahanya bergerak dibidang pembiayaan,
investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil
(syariah). Jadi dapat dipahami di sini bahwa KJKS
hanya melakukan kegiatan perkoperasian dengan
menggunakan sistem syariah.

Selain itu dalam Al-quran surat Al-Baqarah
(QS. 2:278 —279) dijelaskan :

“Hai orang-orang yang beriman,
bertaqwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu
orang mengaku mukmin, Maka
jika kamu meninggalkan sisa riba
maka ketahuilah bahwa Allah dan
Rosulnya akan memerangimu.
Dan jika kamu bertaubat dari
mengambil riba bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menganiaya
dan tidak pula dianiaya.”

KIJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah)
merupakan lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh
kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil,
dalam rangka mengangkat derajat dan martabat
serta membela kepentingan kaum fakir miskin.
Banyak pengusaha mikro dan warga Pesantren

Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong yang
berusaha membutuhkan modal usaha berkisar
antara Rp 100 ribu sampai dengan Rp 5 juta, dan
mereka mengalami kesulitan kalau menggunakan
jasa perbankan. Namun, mereka akan mudah
menggunakan jasa KJKS (Koperasi Jasa Keuangan
Syariah apabila mereka menjadi anggota KJKS
(Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Untuk itulah,
para pengurus pesantren ingin mendorong peran
serta pendirian KJKS (Koperasi Jasa Keuangan
Syariah  dalam  menunjang  perekonomian
masyarakat Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah
Condong, agar pengusaha mikro/ kecil dapat
diayomi dan dibantu dari segi permodalannya.
Pengurus pesantren menyadari bersama bahwa
modal usaha merupakan hal yang urgent dan sangat
dibutuhkan oleh pengusaha mikro/ kecil di sektor
riil, dimana banyaknya jumlah dari pengusaha
mikro/ kecil tersebut membuat kebutuhan akan
KIJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah semakin
meningkat.

Pada prinsipnya Koperasi Jasa Keuangan
SyariahadalahkoperasiSimpanPinjamSyariahyang
kegiatan usahanya meliputi bidang pembiayaan,
investasi, dan simpanan yang sistemnya sesuai
pola bagi hasil (syariah). Sedangkan yang disebut
Unit Jasa Keuangan Syariah adalah unit usaha pada
Koperasi. Dalam koperasi simpan pinjam Syariah
terdapat Dewan Pengawas Syariah adalah yang
dipilih oleh koperasi berdasarkan keputusan dari
rapat anggota dimana dewan ini beranggotakan
alim ulama yang ahli persoalan dalam syariah.
Dalam menjalankan fungsinya dewan pengawas
syariah menjalankan fungsi dan tugas sebagai
pengawas syariah pada koperasi dan berwenang
untuk memberikan tanggapan atau melakukan
penafsiran terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional.

METODE

Penyuluhan dan Pelatihan dilaksanakan di
Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah
Condong Kota Tasikmalaya yang beralamat
di Kampung Condong RT. 001 RW. 004 Kel.
Setianegara Cibeureum Kota Tasikmalaya Provinsi
Jawa Barat. Peserta penyuluhan dan pelatihan
berjumlah 50 orang yang terdiri dari staff pengajar,
pengusaha mikro, pengurus koperasi dan para
santri.
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Dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan
metode yang digunakan adalah metode
pembelajaran untuk orang dewasa yaitu metode
andragogi yang merupakan proses Dbelajar-
mengajar atau menyampaikan materi dan
informasi yang mengasumsikan bahwa peserta
adalah orang dewasa yang memiliki pengetahuan.
Dengan demikian, tugas narasumber hanya
memfasilitasi keaktifan peserta untuk membahas
setiap materi yang diajarkan.

Menurut Kartini Kartono (1997), andragogi
adalah ilmu membentuk manusia: yaitu
membentuk kepribadian seutuhnya, agar mereka
mampu mandiri di tengah lingkungan sosialnya.
Pada banyak praktik, mengajar orang dewasa
dilakukan sama saja dengan mengajar anak.
Prinsip-prinsip dan asumsi yang berlaku bagi
pendidikan anak dianggap dapat diberlakukan
bagi kegiatan pendidikan orang dewasa. Dengan
demikian partisipasi aktif dari pengusaha mikro/
kecil, staff pengajar dan para santri Pesantren
Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong sangat
diharapkan sehingga mereka dapat memahami,
mencoba dan menerapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil kegiatan pelatihan
menumbuhkan  jiwa  wirausaha  melalui

pembentukan koperasi jasa berbasis syariah,
pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dengan
adanya antusiasme yang sangat tinggi dari
lingkungan pesantren. Para santri, staff
pengajar dan pengusaha mikro dilingkungan
pesantren sangat menyadari bahwa kegiatan
pelatihan menumbuhkan jiwa wirausaha melalui
pembentukan koperasi jasa berbasis syariah
memberikan manfaat dalam meningkatkan
wawasan kewirausahaan dan perkoperasian
syariah dimana dengan adanya lembaga
koperasi syariah dilingkungan pesantren dapat
memberikan kontribusi nyata bagi tumbuhnya
jiwa dan mental wirausaha pada warga pesantren.
Berikut adalah gambaran pelaksanaan kegiatan
pelatihan menumbuhkan jiwa wirausaha melalui
pembentukan koperasi jasa berbasis syariah.

Jiwa kewirausahaan mutlak penting
dimiliki oleh setiap individu, tak terkecuali bagi
para para santri agar lebih siap menghadapi

masa depannya apabila langsung terjun

kedalam masyarakat. Penyiapan para santri
secara dini, dengan menumbuhkan mental dan
jiwa wirausaha ketika dilingkungan pesantren,
memberikan alternatif untuk tidak hanya nantinya
menjadi seorang religius yang hanya mengetahui
pengetahuan tentang agama saja, akan tetapi
seseorang yang mempunyai pola pikir kreatif
dan inovatif untuk dapat menciptakan lapangan
pekerjaan (wirausaha). Disinilah letak strategis
koperasi syariah berbasis pesantren, yang
bukan hanya dilihat dari sisi perkoperasian dan
perekonomian saja. Akan tetapi juga sebagai
wahana pembelajaran mengenai perekonomian
yang menjungjung tinggi sistem syariah. Beriku
skema kegiatan operasional Koperasi Syariah
Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah.

Dengan skema operasional Koperasi Syariah
Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah seperti
gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pimpinan Pesantren terlebih dahulu
membentuk pengurus dan pengelola
koperasi yang terdiri dari staff pengajar
dan staff pesantren.

Gambar 1 Pelaksanaan

Kegiatan
Pelatihan Menumbuhkan Jiwa Wirausaha
Melalui Pembentukan Koperasi Jasa
Berbasis Syariah
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ANGGOTA

PENYIMPAN

PENGURUS
PENGELOLA

ANGGOTA

PENYIMPAN

Gambar 2 Skema Operasional Koperasi Syariah Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah

2. Pengurus dan pengelola koperasi
terlebih dahulu membuat produk hukum
koperasi berupa AD/ART koperasi dan
Badan hukum koperasi agar terdaftar
pada instansi pemerintah.

3. Pengurus dan pengelola menjaring
santri, staff pengajar dan pengusaha
mikro dilingkungan pesantren untuk
menjadi anggota koperasi.

4. Pengurus dan pengelola melaksanakan
RAT (Rapat Anggota Tahunan) sesuai
dengan ketetapan di AD/ART koperasi
dan menyalurkan SHU kepada setiap
anggota koperasi

Koperasi syariah dijalankan berpedoman

pada hukum-hukum syariah, sehingga menjamin
kemaslahatan dalam kegiatannya. Koperasi
syariah harus dijalankan oleh orang-orang
yang mengerti ekonomi syariah dan dapat
menyampaikan ilmu-ilmunya kepada masyarakat
sebagai anggota koperasi, sehingga masyarakat
mengerti keunggulan bertransaksi di koperasi
syariah, dan memilih koperasi syariah dari pada
di lembaga ekonomi yang bersistem kapitalis
untuk melakukan kegiatan ekonomi. Dengan
mempelajari tentang perkoperasian syariah maka
pimpinan pesantren kedepannya akan membentuk
koperasi dimulai dengan anggota berjumlah 20
orang yang terdiri dari para santri, staff pengajar
dan pengusaha mikro dilingkungan pesantren.

Dilanjutkan dengan melengkapi legalitas (Badan
Hukum Koperasi) sebagai bukti keseriusan
pesantren dalam mengelola lembaga koperasi
berbasis syariah untuk menunjang kegiatan
ekonomi dari para santri, staff pengajar dan
pengusahamikro. Sedangkan dalam operasionalnya
koperasi syariah tidak diperkenankan berusaha
dalam bidang-bidang yang didalamnya terdapat
unsur-unsur riba, maysir, dan gharar, baik produk
dan operasionalnya harus dilaksanakan dengan
mengacu kepada fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) Majelis Ulama Indonesia

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
pelatihan menumbuhkan jiwa wirausaha melalui
pembentukan koperasi jasa berbasis syariah yang
telah dipaparkan, berikut ini adalah kesimpulan

yang dihasilkan:
1. Para santri dapat secara langsung
mengenal, melihat, mempelajari

operasional koperasi jasa berbasis syariah
sebagai pedoman disetiap transaksinya
yang mencerminkan lembaga keuangan
religius.

2. Koperasi jasa berbasis syariah merupakan
fasilitas, wahana dan media warga
pesantren untuk tetap eksistensi terhadap
komitment untuk menumbuhkan jiwa
wirausaha.



62 ABDIMAS PEDAGOGI: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, VOL 2 NO I OKTOBER 2108: 57-65

3. Para anggota dapat lebih mengoptimalkan
dalam melakukan pekerjaanya
dikarenakan ditunjang dengan berbagai
kelengkapan legalitas berkoperasi yang
sudah terpenubhi.

Saran dan masukan agar dapat menjadi bahan
pertimbangan kedepannya: perlu adanya kesadaran
didalam setiap individu baik yang sudah termasuk
keanggotaan koperasi maupun yang belum, lebih
mencintai lembaga keuangan koperasi dikarenakan
koperasi merupakan lembaga keuangan yang
berasaskan kekeluargaan dengan tujuan untuk
mensejahterakan anggotanya. Memupuk kembali
wawasan dan pengetahuan dalam berkoperasi
agar terciptanya manajemen yang sehat di internal
koperasi sehingga memberikan dampak yang postif
bagi keberlangsungan koperasi yang ditunjang
dengan sistem syariah
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Galeri produk UMKM di pondok
sebagai : Pusat informasi dan koordinasi
(IT), publikasi (disply), pusat oleh oleh,
UKM mahasiswa duta UMKM
Entrepreneur’s Day (Diklat pemasaran
dan produk) : Pemanfaatan sumberdaya
di Pondok Darul Ulum (IC, Pertemuan,
acara pondok sebagai media pengenalan,
pembelajaran dan membangun jaringan
Jaringan pemasaran dan
wali santri : Alumni yang tersebar di
nusantara sebagai media komunikasi dan
jaringan pemasaran, yang di mungkinkan
proses imbal balik.

alumni

PENUTUP
KESIMPULAN

1.

Potensi yang dimiliki oleh industri
UMKM  Kabupaten Jombang berupa
aneka jenis produk yang siap dan butuh
di pasarkan yaitu, 67 jenis produk
makanan khas dan minuman (mamin ) ,
43 produk cindera mata dan 18 produk
fation. Dan potensi yang dimiliki oleh
pondok pesantren Darul Ulum Jombang
yang strategis sebagai peluang untuk
menjalin kerjasama / bermitra dengan
industri UMKM di Jombang meliputi
komunitas besar ( kurang lebih 10 ribu
santri dan guru ), Sumberdaya ( manusia,
fasilitas ), Jaringan alumni (yang tersebar
nasional), Jaringan modal (kerjasama
bank dan non bank)

Rancangan model (kebijakan) kemitraan
yang inovatif dan produktif antara
industri UMKM dan pondok pesantren
Darul Ulum  Jombang  tergambar
sebagai berikut : Sebagai lembaga yang
memiliki basis yang kuat di tingkat
masyarakat bawah, pesantren sepatutnya
ikut mengembangan ekonomi ummat,
kewirausahaan dan melakukan kegiatan
produktif  berbasis sumberdaya lokal
dengan temuan sebagai berikut : 67 jenis
produk makanan khas dan minuman
(mamin ), 43 produk cindera mata dan 18

produk fation. Dan potensi yang dimiliki
oleh pondok pesantren Darul Ulum
Jombang yang strategis sebagai peluang
untuk menjalin kerjasama / bermitra
dengan industri UMKM di Jombang
meliputi komunitas besar ( kurang lebih
10 ribu santri dan guru ), Sumberdaya (
manusia, fasilitas ), Jaringan alumni (
yang tersebar nasional ), Jaringan modal
( kerjasama bank dan non bank) dan
langkahnyata berupa, Galeri produk
UMKM santri, Entrepreneur’s Day dan
Jaringan Pemasaran melalui alumni dan
wali santri serta dan harus dilanjutkan
penelitian tahap ke dua untuk dibiayai.

SARAN

1.

Bertemunya dua  potensi yang
merupakan icon kabupaten Jombang,
dan terbentuknya sebuah Pola model
kemitraan yang inovatif akan kelihatan
hasil yang bisa maksimal jika melanjutkan
pada tahapan  terealisasinya Galeri
produk UMKM santri, Entrepreneur’s
Day dan pemanfaatan Jaringan
Pemasaran melalui alumni dan wali
santri sebagai media pemasaran produk
UMKM dari Jombang. Optimalisasi
potensi untuk menuju kemitraan yang
inovatif adalah langkah untuk menjawab
dari dua rumusan masalah untuk tahun ke

dua yaitu :

. Model  (kebijakan)  kemitran
bagaimanakah yang paling idial untuk
kerjasama antara industri UMKM
dengan pondok pesantren Darul Ulum
Jombang?

. Model (kebijakan) kemitran

bagaimanakah yang paling idial untuk
kerjasama pemasaran, pengembangan
sumberdaya manusia dan pemupukan
modal antara industri UMKM dengan
pondok pesantren Darul Ulum Jombang
9

Harus dilanjutkan penelitian tahap ke dua
untuk dibiayai.
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